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5.1 Kesimpualan

Karya wvideo “Jelajah Kopl Malam: Ruoe Kopl™ merupaksn bentuk
eksplorasi kreatif dalam ronah produksi konten promosi berbasis narafif yang
mengintegrasikan teori Hubungan Pﬂ.mmuH (Parasocial Relationship/PSR) ke
dalam strategi komunikasivisual. Karya ini tidsk sekadar menyampaikan informasi
tentang bisnis kopl jalanan. melainksn berupiva membangun pengalaman
emosional bagi sudicns melalui pendekatan storyrelling vang intim dan autentik.
Dm ﬂifmsl 137 'lHik m format vertikal 906 m disesuaiken dengan
hl:lﬁ!mﬁk media sostal seperti TikTok, Instapmhnh;denuTube Shorts,
karya ini menegaskan bahwa komunikasi promosi dapat bertransformasi menjadi
SMMH:LH personal connection Yang lebih dalam mpuﬁﬂm dan

Secara konseptual. video ini berhasil mengimplementasikan prinsip
Sintimoey ot a distance” yang dikemukokan Horton din Wohl (1956). yaitu
kemampuan media massa untuk membangun ilusi hubungan sosial antara tokoh
media dan audiens. Pembahasan pada Bab IV muﬁlﬁikﬂnhhﬂﬂhﬂhnsdm
Kkarya ini terletak pada tiga dimensi utama penerapan PSR, yakni keterbukaan dir
(el discasire), mmﬁhm mﬁm m:wj,, dnf—hhad':mn sosial (social

narasumbser f‘NI:l.ndn} yang, membagikan k,ler_ mﬂnnyﬂ memulai  bisnis
dengan modal terbatas serta ldhllﬂmﬂ:ya dalam mempertahankan independensi
Rue Kopi. Ungkapan vang jujur dan emosional ini menimbulkan empati audiens
karena mengandung unsur vufrerability yang tinggi. Menurut Rubin dan McHugh
{1987), pengungkapan diri dalam media mampu memperkuat persepsi keintiman
karena audiens merasa “dilibatkan” dalam pengalaman emosional tokoh.

Kedua, daya tarik sosial diciptakan melalui gava komunikasi yvang relaiable
dan tidak berjarmk. Pilthan diksi seperti “anak kolong™ dan “anak street”
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menjadikan narasumber terasa setara dengan audiens muda urban yang menjadi
target pasar Rue Kopi. Daya farik ini membangun perceived homophify, yoita
persepsi kesamaan nilal dan gaya hidup antara subjek dan penonton (McCroskey et
al., 1975}, Dalam konteks i, komunikasi yvang mformal dan spontan berperan
sebagai jembatun emosional yang memperkuat hubungan parasosisl. Ketiga,
kehadiran sosial dibangun secara visual melalui teknik sinematografi seperti direce
address, eve-level framing, serta pengambilan gambar c/ose-up yang memperkecil
jarak psikelogis m-muw ﬂm ndm'rﬂupun langsung ke kamera
menciptakan Mmﬂiﬂ'ﬂaiﬂh membual penonton seolah sedang diajak
berhicara secara pribadi, Pendekatan ini sejalan dengan teoman Biocea. Harms, dan
Burgoon (2003 ) mengenai peran social presence dmmm kehadiran
interpersonal dalam komunikasi berbasis media.

Dari sisi strategis. karyn i menunjukkan babwa W yang
dibangun padn level personal dapat ditransfer menjadi citra merek (Braad e )
yung hlﬂ.hﬁhhu penggambaran sosok Manda vang jujur, gigih, dmmh&ha.tl.'
_ﬂjmw_w-n mengens| Rue Kopi sebagai tempat menjual minuman, tetapi
sebagai representasi nilai-nilai ketekunan, solidaritas, dan kehangatan, Dengan
demikian. karya ini secara empiris mendukung gayshi ﬁﬂnﬁnung— .ﬁl; brand,
)'ah strutegi membangun kedekatan emosional mﬂjhirmﬁmuﬂ manusia di
bl merk (Piako, Kk, & Roert 013,

' aduksi video pendek dengan pendekatan hubungan
[ﬂ!’ﬁsnﬂlﬂl lcrhrukll Efeknf dalmn membangun kemiiman emosionsl antara merek

dan audiens di era digital vang dipenubi konten promosi konvensional. Dengan
mengedepankan narasi kemanusiaan dan visual yong jujur. karva ini berhasil

mengkonverst nilai personal menjadi kepercayaan publik, sekaligus menegaskan
peran penting PSE sebagai pendekatan strategis dalam komunikasi pemasaran
kontemporer.



5.1 Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan karva serta analisis yang telah dilakukan,
penulis menyusun beberzpa saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan kajisn akademis maupun penerspan praktis dalam bidang
komunikasi dan produksi konten digital,

5.1.1 Saran Akademls

Bagi peneliti herikutiiya maupun mahasiswa llmu Komunikasi yang
berminal mendalimi tema jutupl, bebernpa hal yang dapat dijadikan acuan
pmﬂﬁﬁlﬂ iln_limln mmhunwhlgm berikut:

1) ﬂ:@hrls] Internkiivitas Dua Arah dalam Pembentukan Relasi
hmn:lai
Penelitian selunjutmya dibarapkan tidak hanya menitikberatkan pada
aspek produksi atou penyuiradaraan konten, melainkan jugs mgu."]mh
secarn lebih mendalam mekanisme interaktivitas dua arah yang difisilitasi
m_ﬁuﬁl sosial. Fitur seperti kolom  komendaii:stiteh, dﬂn:ﬁm dapat
menjadi objek kajian untuk memshami bagaimana proses hmmmknst
timbal balik antara kreator dan audiens hﬂﬁu’mﬂﬂum meEmpercepat
pembentukan Parasocial Relationship lebil dinamis dibandingkan dengan
mmm bersifat satu aruh.
2) Mmhm Media Sesial
Mengingal karakteristik sudiens pada platform seperti TikTok,
Instagram, dan YouTube Shorts memiliki perbedaan yang signifikan,
penelitian mendatang disarankan untuk melakukan studi komparatif guna
mengidentifikasi pengaruh perbedaan teknik sinematografi terhadap tingkat
kedekatan emosional sudiens. Pendekatan i dapat  memberikan
pemahaman yvang lebih komprehensif mengenai strategi visual dan narmtif
yang paling efektif dulam membangun hubungan emosional di setiap
ekosistermn digital.



3)

Pendekatan Kuantitatif terhadap Varlabel Pslkografls dan Perilakuo
Konsumen

Penelitian  berikutnya juga disarankan untuk mengintegrasikan
metode kuantitatif guna menguj secara empins hubungan antarn tingkat
selfdiseloswre narasumber dengan variabel perilaku audiens. seperti niat
beli (purchase antention) maupun keputusan untuk mengunjungi lokasi
ussha (UMKM). Pendekatan ini akan memperkuat vahiditas temuan
kualitatif dqngm dukm:gm .nhtn; ih!lim'h vang terukur, sehingga
menghasilkan pemﬂw iﬂﬂs Tehih ﬂb_pkﬁf Jterhadap  fenomena
komunikas: pemasaran.

Saran Praktls

‘Bagi para praktisi kreatif. pemilik usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM),
sertn pembuat konten digital. rekomendasi berikut dapat dijadikan acusn dalam
pengembangan strategi komunikasi dan produksi konten:

1)

2}

Konststens] Narast Humants dalam Personal Branding
Dalam membangun personal branding, pm'lik, -ﬁ':iﬂ.'lﬂ...'-'khususn}ru

‘dalom sektor kedm kopi. disarankan untuk menampilkan marasi yang

menonjolkan sisi humanis dan autentik. Konten yang memperlihatkan
proses di balik layar, perjunngnn, maupun tantengan yang dihadapi dalam
Irl!'ﬂ_fﬂh'l'ltm'l m\‘m .dup'..!‘l’ . .ml!‘ln]}l:m- uhm self-disclosure  dan
menumbuhkan ermpati audiens secar emosional.
Penerapan Standar Kualltas Teknls sebagal Indikstor Profesionalitas
Meskipun konten media sosial cenderung bersifat santai dan fleksibel,
penerzpan unsur sinematografi vang lerencann seperti pencahavaan yang
sesual dengan sussana, komposisi visual yvang proporsional, serta color
grading yvang konsisten menjadi elemen penting dalam membangun kesan

profesional dan meningkatkan kredibilitas merek di mata sudiens.



3) Diversifikasi Konten Edukatif Berbasis Nilai Lokal
Para pembuat konten di wilayah Yogyakarta dibarapkan dapat lebih
menggali potensi budaya lokal, khususnya dalam konteks budaya kopi dan
kearifan lokal masyarakal setempat, untuk dijadikan unique selling paint
ﬁhmmdnh;kmml’mmm tﬂa&hany:mpuhmhpma
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